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PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan maka kesimpulan yang
peneliti dapatkan adalah sebagai berikut:
1. Peraturan Bank Indonesia Nomor 16/1/PBI/2014 Tentang Perlindungan
Konsumen Jasa Sistem Pembayaran pada umumnya membahas mengenai
perlindungan-perlindungan konsumen dalam hal ini nasabah khususnya
pengguna jasa sistem pembayaran. Pasal 8 pada peraturan ini,
menjelaskan larangan-larangan yang tidak boleh dimasukkan ke dalam
sebuah perjanjian, dokumen atau pun formulir yang dapat merugikan
nasabah. PT Bank BCA Tbk memiliki banyak produk di bidang sistem
pembayaran khususnya rekening. Contohnya, Tahapan BCA, Tabunganku,
Xpressi dan masih banyak lagi. Proses penerbitan sebuah rekening di PT
Bank BCA Tbk tentu saja berbeda-beda tergantung jenis produk yang
ingin di pilih oleh nasabah. Pada umumnya, data yang diperlukan sebelum
menerbitkan sebuah rekening dan ATM pada PT Bank BCA Tbk adalah
seperti kartu identitas nasabah, NPWP (bagi yang tidak mempunyai
NPWP maka harus menandatangani surat pernyataan tidak memiliki
NPWP), materai 6000, bisa dari nasabah atau menggunakan materai PT
Bank BCA Tbk, jika menggunakan materai dari PT Bank BCA Tbk maka
akan dikenakan biaya sebesar Rp.6000, harus membayar sejumlah biaya
yang dikenakan untuk membuat sebuah rekening. PT Bank BCA Tbk juga
akan langsung menerbitkan kartu ATM disaat pembuatan rekening.
Penerbitan kartu ATM juga dikenakan biaya yang ditentukan oleh pihak
PT Bank BCA Tbk, nasabah harus menandatangani sebuah perjanjian
untuk menerbitkan rekening, dengan menyetujui perjanjian tersebut maka
nasabah akan terikat oleh perjanjian. Berdasarkan hasil wawancara
dengan salah satu karyawan PT Bank BCA Tbk menyebutkan bahwa para
karyawan PT Bank BCA Tbk wajib menjelaskan terkait apa saja yang ada
di dalam sebuah perjanjian yang akan di tanda tangani oleh nasabah
nantinya. Ia menambahkan bahwa setelah dijelaskan, nasabah tidak ada
yang bertanya bahkan mengambil sedikit waktu untuk memahami atau
membaca isi dari perjanjian, langsung menandatangani perjanjian tersebut.
Padahal jika nasabah lebih teliti dan memikirkan haknya sebagai
konsumen, ada klausula yang akan berdampak tidak seimbang dan tidak
adil bagi nasabah. Contohnya pengalihan tanggung jawab jika terjadi
kerusakan pada mesin ATM BCA. Nasabah menurut peneliti masih tidak
terlalu memikirkan kerugian yang akan di alami serta haknya sebagai
konsumen. Mereka begitu mudah percaya dengan apa yang diterangkan
oleh karyawan tanpa membaca dan memahaminya untuk kedua kali.
Kesimpulannya adalah, PT Bank BCA Tbk secara garis besar sudah
menerapkan Peraturan Bank Indonesia, namun masih ada klausula yang
kesannya masih berat sebelah atau tidak seimbang antara pelaku usaha
atau bank dengan konsumen atau nasabah.
2. PT Bank BCA Tbk memberikan bentuk perlindungan nasabah kepada
para nasabahnya seperti melindungi data-data nasabah dari pihak-pihak
yang tidak bertanggung jawab dan akan menyalah gunakan data tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan, PT Bank BCA Tbk
tidak akan bertanggung jawab apabila kesalahan itu murni karena
kelalaian dari nasabah. PT Bank BCA Tbk pernah mengalami sebuah
masalah ketika data nasabah diberikan kepada pihak ke tiga, hasilnya
nasabah yang diberikan pihak ke tiga ini merasa terganggu karena hampir
setiap hari di hubungi oleh pihak ketiga dengan maksud untuk
menawarkan produknya. Nasabah tersebut mengeluhkan hal itu dan
meminta PT Bank BCA Tbk untuk bertanggung jawab. PT Bank BCA
Tbk langsung meminta maaf kepada nasabah tersebut dan memberi status
pada data nasabah tersebut dengan “tidak setuju” data nya disebar luaskan.
Hal ini menunjukkan bahwa PT Bank BCA Tbk pernah lalai dari
kewajibannya menjaga kerahasiaan data nasabahnya, selain itu dalam segi
perlindungan nasabah, PT Bank BCA Tbk semakin lama semakin giat
untuk memberi tahu kepada nasabah mengenai resiko yang akan diterima,
hal ini di anggap sebagai upaya preventif dari PT Bank BCA Tbk untuk
melindungi para nasabahnya.Walaupun disisi lain, PT Bank BCA Tbk
dewasa ini mencantumkan klausula agar nasabah setuju data atau identitas
mereka digunakan untuk tujuan promosi dan komersial, hal ini sangat di
sayangkan karena dapat merugikan nasabah karena akan merasa
terganggu apabila nasabah dihubungi oleh pihak-pihak yang tidak ia kenal
dan menawarkan sebuah produk setiap saat.
B. Saran
1. PT Bank BCA Tbk di harapkan dapat membuat sebuah formulir,
dokumen, klausula baku atau perjanjian apapun yang disesuaikan dengan
ketentuan-ketentuan undang-undang terkait. PT Bank BCA Tbk juga
diharapkan dalam membuat sebuah kontrak, klausula ataupun perjanjian
dapat menyeimbangkan antara hak dan kewajiban bank itu sendiri dengan
hak dan kewajiban konsumen, tidak ada pengalihan tanggung jawab
ataupun beban – beban yang tidak seharusnya di tanggung oleh nasabah.
Khusus untuk para nasabah, diharapkan agar lebih sadar akan hak-haknya
sebagai konsumen, sudah banyak peraturan-peraturan yang mengatur
mengenai perlindungan konsumen ini menunujukkan bahwa pemerintah
sudah aktif dalam memberikan perlindungan hukum kepada setiap
konsumen agar tidak dirugikan oleh para pelaku usaha, tinggal nasabah
atau konsumen lagi yang perlu meningkatkan kesadarannya terkait haknya
sebagai konsumen.
2. PT Bank BCA Tbk menunjukkan dedikasinya kepada para nasabah,
dengan lebih meningkatkan pelayanan dan perlindungan kepada setiap
nasabahnya. Perlindungan nasabah merupakan salah satu langkah untuk
bisa menjaga nasabahnya agar tidak dirugikan yang mengakibatkan
timbulnya ketidak percayaan nasabah kepada bank.
Baiknya, PT Bank BCA Tbk dapat membuat sebuah inovasi atau
kebijakan yang mampu membuat hati nasabah merasa nyaman dan
semakin terlindungi apabila mereka melakukan transaksi maupun
menyimpan dana dalam nominal yang cukup besar.
